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ABSTRAK 

Kutu Daun (Aphididae) merupakan salah satu serangga yang sering dijumpai pada 

tumbuhan yang salah satunya terdapat di Hutan Kota Banda Aceh yang banyak 

hidup Tanaman Ketapang (Terminalia catappa). Penelitian ini meneliti spesies 

Kutu Daun (Aphididae) yang ada pada Tanaman Ketapang (Terminalia catappa) di 

Hutan Kota Banda Aceh agar dapat menambahkan referensi materi tambahan pada 

Mata Kuliah Entomologi. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi spesies 

Kutu Daun (Aphididae) pada Tanaman Ketapang (Terminalia catappa) di Hutan 

Kota Banda Aceh dan untuk menganalisis hasil uji kelayakan media buku atlas Kutu 

Daun (Aphididae). Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

pusposive sampling. Analisis data dengan analisis deskriptif dan data kuantitatif 

merupakan analisis yang digunakan dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul yang ditampilkan dalam bentuk uraian, 

tabel dan gambar. Analisis data kuantitatif yaitu menggunakan rumus uji kelayakan. 

Berdasarkan hasil penelitian Kutu Daun (Aphididae) pada Tanaman Ketapang  

(Terminalia catappa) di Hutan Kota Banda Aceh terdapat 5 spesies kutu daun yaitu 

terdiri dari 2 ordo dan 3 famili dengan jumlah total spesies 529 individu. Kelayakan 

produk hasil penelitian dengan persentase keseluruhan didapatkan nilai 66% 

dengan katagori layak, maka buku atlas dapat digunakan dalam menunjang 

referensi tambahan pada mata kuliah Entomologi. 

Kata Kunci: Spesies Kutu Daun, Tanaman Ketapang, Hutan Kota Banda Aceh, 

Entomologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Entomologi merupakan salah satu disiplin ilmu yang sudah sangat berkembang 

di masa kini. Entomologi berasal bahasa Yunani kuno yaitu “Entonom” yang berarti 

serangga dan “Logos” yang berarti ilmu pengetahuan sehingga entomologi adalah 

ilmu yang mempelajari tentang serangga (insecta). Studi entomologi terbagi dalam 

sub-cabang ilmu khusus yaitu diantaranya mengenai morfologi serangga, anatomi 

serangga, perilaku serangga, ekologi serangga, patologi serangga, dan taksonomi 

serangga.1 

Serangga merupakan kelompok makhluk hidup yang memiliki jumlah jenis 

terbanyak di dunia, dari 751.000 jenis golongan serangga, sekitar 250.000 jenis 

terdapat di Indonesia. Serangga adalah salah satu kelas dari kelompok hewan dalam 

filum Arthropoda dengan lapisan penutup luar yang kukuh serta beralur membentuk 

segmen badan. Serangga sebagai bagian keanekaragaman hayati yang paling besar 

jumlahnya tentu memiliki peranan yang sangat penting.2 Serangga berperan di 

bidang pertanian dan ekosistem antara lain sebagai penyerbuk, dekomposer, 

predator, parasitoid dan bioindikator suatu ekosistem.3 

 

____________ 
 
1  Sonja Verra Tinneke Lumowa dan Sri Purwati, Entomologi, (Malang : Media Nusa 

Creative, 2022), h. 2-3. 

 
2  Tutiliana, “Keanekaragaman Serangga Nocturnal di Kawasan Penyangga Ekosistem 

Hutan Lindung Lueng Angen Iboih”, JESBIO, Vol. 5, No. 2, (2016), h. 40. 

 
3 Fanisah Labibah, dkk, “Keanekaragaman Serangga Penyerbuk pada Perkebunan Stroberi 

(Fragaria sp.) di Desa Tongkoh Kecamatan Dolat Raya Kabupaten Karo Sumatera Utara”, Biologi 

dan Pembelajarannya, Vol. 10, No. 2, (2023), h. 105 .  
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Kutu daun atau lebih dikenal dengan hama Aphid memiliki nama latin Aphis 

gossypii yang termasuk kedalam ordo Hemiptera dan family Aphididae, yaitu 

organisme penghisap yang berbahaya bagi tanaman dan dapat menurunkan hasil 

panen sebanyak 40-80%. Pada kondisi tertentu, pengaruh kepadatan populasi atau 

makanan menjadi tidak memuaskan atau dengan alasan lain mendorong beberapa 

betina mengembangkan sayap yang digunakan untuk terbang berpindah mencari 

inang di tempat lain. Kutu daun bersayap akan terbang mencari tanaman baru dan 

memulai membentuk koloni baru. Kutu daun dapat menghasilkan anak tahap kawin 

(parthenogenesis) dan sejumlah besar keturunan mereka lahir hidup.4 

Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an Surah Al-A’raf ayat 133 : 

 

Artinya: “Maka, Kami kirimkan kepada mereka (siksa berupa) banjir besar, 

belalang, kutu, katak, dan darah (air minum berubah menjadi darah) sebagai bukti- 

bukti yang jelas dan terperinci. Akan tetapi, mereka tetap menyombongkan diri dan 

mereka adalah kaum pendurhaka”. (Q.S. Al-A’raf : 133). 

 

 Ayat tersebut dapat menggambarkan bahwa kutu merupakan hewan yang 

dapat merusak atau membunuh tanaman atau buah-buahan. Kutu daun merusak 

tanaman secara pelahan yang membuat kutu daun disebut sebagai salah satu hama 

pada tanaman. Dari Ibnu Abbas, dalam salah satu riwayat darinya disebutkan bahwa 

____________ 
 
4  Alisya Putri, dkk, “Preferensi Kutu Daun Aphis gossypii Glover (Hemiptera: Aphididae) 

Pada Beberapa Jenis Tanaman Inang”, E.J. Agrotekbis, Vol. 11, No. 6, (2023) 
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yang dimaksud dengan topan ini adalah hujan besar yang menenggelamkan dan 

merusak semua tanaman dan buah-buahan.5 

 Spesies kutu daun memiliki habitat yang luas dan biologi berbeda antara 

satu dan lainnya. Salah satu kawasan yang dapat menjadi tempat kehidupan kutu 

daun adalah tanaman yang terdapat di hutan kota. Hutan kota merupakan salah satu 

patch yang berperan sebagai sumber oksigen bagi lingkungan sekitar. Fungsi hutan 

kota di antaranya yaitu memperbaiki dan menjaga iklim mikro serta memberikan 

nilai estetika, sebagai wilayah resapan air, membantu dalam menciptakan 

keseimbangan dan keserasian lingkungan fisik kota, serta mendukung pelestarian 

keanekaragaman hayati Indonesia.6 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang telah di lakukan di kawasan Hutan 

Kota BNI, Tibang, Banda Aceh, diketahui bahwa keberadaan hutan kota tibang 

dapat dikatakan sebagai paru-paru kota Banda Aceh karena mampu menghasilkan 

37 ton oksigen perharinya. Hal tersebut dikarenakan adanya ribuan pohon yang 

tumbuh sehingga mampu menyerap karbondioksida (CO2) dalam jumlah besar. Hal 

tersebut juga menjadi penunjang tempat hidup fauna salah satunya serangga. 

Beraneka ragam kutu daun dapat ditemukan di atas pohon (aboreal) seperti pada 

pohon ketapang (Terminalia catappa). Pohon ketapang banyak dijumpai di 

kawasan hutan kota BNI sebagai tanaman peneduh, tanaman hias, dan habitat kutu 

daun. 

____________ 
 
5 Syofyan Hadi, Tafsir Qashashi Jilid II, (Serang : A-Empat, 2021), h. 181  

 
6  Hasni Ruslan, “Deskripsi Semut pada Habitat Tertutup dan Terbuka di Kawasan Hutan 

Kota Arboretum Cibubur Jakarta Timur”, Bioma, Vol 19, No. 1 (2023), h. 1 
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Kutu daun merupakan serangga penghisap cairan tanaman yang dapat 

menjadi hama dan vektor virus penyakit pada tanaman. keberadaan hama ini apabila 

populasi tinggi menyebabkan gejala langsung berupa helaian daun menguning dan 

mengering.7 Dengan demikian kutu daun merupakan salah satu yang menyebabkan 

pertumbuhan pohon ketapang yang lambat. 

Berdasarkan hasil survei lapangan di Hutan Kota BNI Banda Aceh 

ditemukan berbagai jenis tanaman yang tumbuh di Kawasan Hutan Kota Banda 

Aceh. Tumbuhan yang paling banyak di jumpai di lokasi penelitian adalah pohon 

Ketapang. Setiap pohon Ketapang yang dijumpai terdapat banyak kutu daun yang 

bersarang, terutama pada bagian daun menempel berwarna putih-putih. Variasi 

jenis kutu daun yang dijumpai di Hutan Kota Banda Aceh dapat dijadikan sebagai 

bahan tambahan mata kuliah Entomologi. 

Kegiatan pembelajaran biasanya dilakukan seminggu sekali dalam kurang 

waktu yang ditempuh adalah 1 semester. Berdasarkan wawancara dengan 

mahasiswa Pendidikan biologi Angkatan 2019, 2020, dan 2021 menyatakan pada 

saat mengikuti kegiatan pembelajaran masih kurangnya pengetahuan tentang 

penelitian serangga terutama kutu daun, sehingga menyebabkan mahasiswa 

kesulitan dalam mencari teori untuk di pelajari tentang spesies kutu daun.8 

____________ 
 

 7  Azizah Nurul Hawiyah, “Identifikasi Daun Pengaruh Pengendalian Hama Kutu Daun 

Rhopalosiphum maidis Fitch. (Hemiptera : Aphididae) pada Pertanaman Jagung”, Agrotech, Vol. 

12, No. 2, (2022), h. 79 

 
8  Hasil wawancara dengan mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Dosen Pengampu Mata Kuliah 

Entomologi diperoleh informasi bahwa proses praktikum entomologi dilakukan 

dengan 2 cara pelaksanaan yaitu dengan praktikum lapangan dan praktikum yang 

dilaksanakan di laboratorium. Praktikum lapangan dilakukan dengan cara observasi 

lingkungan ke lokasi-lokasi tertentu untuk melihat jenis-jenis serangga yang 

terdapat di lokasi tersebut. Sedangkan praktikum di laboratorium menggunakan 

preparat sebagai penunjang materi praktikum. Preparat yang digunakan pada 

praktikum entomologi masih lumayan minim sehingga perlu dilakukan 

penambahan dan juga pengkajian mengenai beberapa materi seperti simbiosis antar 

hewan agar proses praktikum dapat berjalan lebih baik.9 

Berdasarkan penelitian relevan yang telah dilakukan oleh Silvia Permata 

Sari, dkk, identifikasi hama kutu daun (Hemiptera: Aphididae) pada tanaman 

jagung hibrida (Zea mays L.) di kabupaten Solok Sumatera Barat jumlah kutu daun 

yang ditemukan tergolong rendah yaitu 262 kutu daun. Kutu daun yang ditemukan 

pada tanaman jagung sebanyak 2 spesies yaitu Rhopalosiphum maidis Fitch dan 

Myzus persicae. Rendahnya populasi kutu daun yang menyerang tanaman jagung 

hibrida yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti varietas jagung, pola 

tanaman, dan praktek budidaya yang dilakukan petani setempat.10 

____________ 
 
9  Hasil Wawancara dengan Dosen Mata Kuliah Entomologi Program Studi Pendidikan 

Biologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh  

 
10  Silvia Permata Sari, dkk, “Identifikasi Hama Kutu Daun (Hemiptera: Aphididae) Pada 

Tanaman Jagung Hibrida (Zea mays L) Di Kabupaten Solok Sumatera Barat”, Jurnal Sains Agro, 

Vol. 5, No. 2, (2020), h. 6. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Yani Maharani, dkk, Kutu daun (Hemiptera: 

Aphididae) pada gulma di sekitar lahan pertanian di Jawa Barat beserta kunci 

identifikasinya ditemukan dua belas spesies kutudaun ditemukan berasosiasi 

dengan gulma di sekitar pertanaman pertanian di daerah Jawa Barat. Tiga spesies 

diantaranya merupakan spesies yang belum dilaporkan keberadaannya di Indonesia, 

khususnya Jawa Barat, yaitu E. Frigidae, M. Dirhodum, dan P. Sijui. Sebagian besar 

dari kutu daun yang didapatkan bersifat oligofag dan berperan sebagai vektor virus 

penyakit pada berbagai jenis tanaman. Spesies kutudaun yang paling banyak 

ditemukan adalah A. Gossypii dan S. Graminum.11 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

antara lain, penelitian sebelumnya lebih melihat spesies kutu daun pada tanaman 

pangan dengan Kawasan yang berbeda, sedangkan penelitian ini meneliti spesies 

kutu daun pada pohon Ketapang. Tanaman Ketapang dipilih dengan alasan 

merupakan jenis tanaman yang paling banyak hidup di Hutan Kota Banda Aceh dan 

sebagai tanaman peneduh jalan serta penetral pH air pada Kawasan tertentu. 

Penelitian ini akan diteliti pada Kawasan Hutan Kota BNI Banda Aceh yang belum 

pernah dilakukan penelitian tentang spesies kutu daun. Perbedaan selanjutnya, 

penelitian sebelumnya tidak menghasilkan produk, sedangkan pada penelitian ini 

menghasilkan produk berupa buku atlas yang akan dimanfaatkan sebagai referensi 

tambahan mata kuliah entomologi. 

____________ 
 
11 Yani Maharani, dkk, “Kutudaun (Hemiptera: Aphididae) pada gulma di sekitar lahan 

pertanian di Jawa Barat beserta kunci identifikasinya”, Vol. 15, No. 2, (2018), h. 83. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Spesies Kutu Daun (Aphididae) 

pada Tanaman Ketapang (Terminalia catappa) di Hutan Kota Banda Aceh 

sebagai Referensi Tambahan Mata Kuliah Entomologi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa sajakah spesies kutu daun (Aphididae) pada pohon ketapang 

(Terminalia catappa) di Hutan Kota BNI, Tibang, Banda Aceh? 

2. Bagaimanakah hasil uji kelayakan media media buku atlas kutu daun 

(Aphididae) ? 

  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk mengidentifikasi spesies kutu daun (Aphididae) pada pohon ketapang 

(Terminalia catappa) di Hutan Kota BNI, Tibang, Banda Aceh 

2. Untuk menganalisis hasil uji kelayakan media buku atlas kutu daun 

(Aphididae) 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari hasil penelitian tentang spesies kutu daun 

(Aphididae) pada tanaman Ketapang (Terminalia catappa) dapat dikategorikan 

menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktik. 
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1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis mengenai penelitian tentang Species Kutu Daun 

(Aphididae) pada Tanaman Ketapang (Terminalia catappa) Di Hutan Kota 

Banda Aceh Sebagai Referensi Tambahan Mata Kuliah Entomologi ialah 

dapat memberikan informasi, menambah wawasan, dan ilmu pengetahuan 

bagi mahasiswa mengenai jenis Kutu Daun (Aphididae) pada pohon 

ketapang (Terminalia catappa) melalui buku atlas. 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi Dosen: sebagai alternatif media yang digunakan sebagai 

referensi tambahan pada mata kuliah Entomologi sehingga kegiatan 

belajar mengajar menjadi lebih inovatif. 

b. Bagi Mahasiswa: sebagai referensi tambahan untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai jenis Kutu Daun 

(Aphididae) pada pohon ketapang (Terminalia catappa) di Hutan 

Kota BNI, Tibang, Banda Aceh, melalui buku atlas. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Kutu Daun (Aphididae) 

Kutu daun (Hemiptera: Aphididae) merupakan hama penting pada 

beberapa kelompok tanaman, seperti pada tanaman pertanian dan 

kehutanan. Inang kutudaun ialah tanaman budidaya, terutama tanaman 

hortikultura. Gulma di sekitar tanaman budidaya dapat menjadi inang 
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alternatif bagi kutu daun.12 Kutu daun yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah semua kutu daun yang terdapat pada pohon ketapang (Terminalia 

catappa) di Hutan Kota BNI, Tibang, Banda Aceh pada Famili Hemiptera. 

2. Pohon Ketapang (Terminalia cattapa) 

Terminalia cattapa atau pohon Ketapang, umumnya tumbuh di dataran 

rendah. Pertumbuhan batang pohon Ketapang lurus ke atas (vertikal) 

sedangkan cabangnya tumbuh horizontal bertingkat-tingkat, pada pohon 

dewasa yang berdaun banyak akan menyerupai payung raksasa.13 Pohon 

ketapang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua jenis pohon 

ketapang (Terminalia cattapa) yang terdapat di Hutan Kota BNI, Tibang, 

Banda Aceh pada Famili Hemiptera. 

3. Hutan Kota 

Hutan kota merupakan salah satu konservasi penting dalam lingkungan 

hidup perkotaan karena berfungsi sebagai buffer zone. Untuk kebutuhan- 

kebutuhan air bersih, lingkungan yang alami, dan pelindung flora dan 

fauna. Manfaat-manfaat yang diberikan hutan kota antara lain adalah; 

penurun panas udara perkotaan, penahan polusi padatan debu, penyedia 

oksigen, penyedia estetika kota, dan sebagainya. Hutan kota yang 

____________ 

12 Yani Maharani, dkk, “Kutu daun (Hemiptera: Aphididae) pada Gulma di Sekitar Lahan 

Pertanian di Jawa Barat Beserta Kunci Identifikasinya”, Entomologi Indonesia, Vol. 15, No. 2, 

(2018), h. 75 

  
13  Marjenah dan Ariyanto, “Kesesuaian Jenis yang dapat ditumpangsarikan dengan 

Ketapang (Terminalia catappa Linn.) pada Beberapa Sistem Lahan di Kalimantan Timur dan 

Prospeknya sebagai Hutan Tanaman”, Jurnal Penelitian Ekosistem Dipterokarpa, Vol. 4, No. 2, 

(2018), h. 58-59. 
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dimaksud dalam penelitian ini adalah Hutan Kota BNI yang berada di 

Tibang, Banda Aceh. 

4. Referensi Tambahan Mata Kuliah 

Referensi berasal dari bahasa Inggris to refer yang artinya menunjuk. 

Referensi merupakan sumber, acuan, rujukan, atau petunjuk.14 Praktikum 

adalah kegiatan yang bertujuan agar teori dan praktik dapat lebih mudah 

untuk dipahami. Banyak hal yang dapat diperoleh melalui kegiatan 

praktikum seperti dapat melatih keterampilan, memberi kesempatan 

kepada mahasiswa untuk menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan 

serta keterampilan yang dimiliki secara nyata dalam praktik, dan dapat 

membuktikan sesuatu secara ilmiah atau melakukan scientific inquiry.15 

Referensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah referensi tambahan 

pada mata kuliah Entomologi. 

5. Uji Kelayakan 

Uji kelayakan merupakan tahap uji akhir media. Uji kelayakan 

dilakukan oleh para ahli dengan tujuan untuk mencari masukan, 

rekomendasi ahli untuk menyempurnakan media sebelum diterapkan, serta 

untuk memastikan media dapat dimanfaatkan oleh para pengguna yang 

____________ 
 
14 Khairul Azan dan Nizamuddin, Teknik Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Riau : 

DOTPLUS), h. 208 

 
15 Umi Mahmudatun Nisa, “Metode Praktikum untuk Meningkatkan Pemahaman dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas V MI YPPI 1945 Babat pada Materi Zat Tunggal dan Campuran”, Proceeding 

Biology Education Conference, Vol. 14, No.1, (2017), h. 63 
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sesungguhnya.16 Uji kelayakan yang di maksud adalah uji kelayakan pada 

media buku atlas spesies kutu daun di Hutan Kota Banda Aceh. 

 

6. Atlas 

  

Atlas merupakan kumpulan dari peta yang mempunyai tema yang 

sama, kemudian disusun ke dalam bentuk atlas spesies Aphididae dengan 

indeks (klasifikasi, spesies, dan lain sebagainya). Atlas ini merupakan 

output untuk menambah referensi pada mata kuliah Entomologi.17 

 

 

 

 

 

 

 

  

____________ 
 
16  Mohamad Miftah, Studi Kelayakan Media Pembelajaran TIK Sebagai Alat Bantu 

Mengajar Guru, (Jakarta: Publica Indonesia Utama, 2022), h. 20 

 
17 Sri Pujiastuti, dkk, IPS Terpadu 1B, (Jakarta; Penerbit Erlangga, 2007), h.3.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kutu Daun (Hemiptera) 

1. Deskripsi Kutu Daun (Hemiptera) 

Kutu daun merupakan salah satu kelompok hama pada berbagai tanaman 

budidaya. Serangga ini dapat menjadi vektor virus penyakit tanaman yang dapat 

menimbulkan kerugian yang sangat besar. Informasi terkini mengenai 

keanekaragaman dan taksonomi kutudaun di Indonesia masih terbatas. 

Perubahan iklim yang sedang terjadi serta tampak jelasnya sistem pasar 

global dapat memengaruhi sebaran kutudaun baik secara horizontal maupun 

vertikal.18 Kutu daun (A. Gossypii) merupakan serangga kecil penghisap 

getah tanaman. Hidupnya secara bergerombol (kelompok) pada permukaan 

daun bagian bawah. Serangga ini menyerang dengan cara menghisap 

jaringan tanaman yang masih lunak (pucuk dan daun muda). Cairan di 

dalam tubuh tanaman diserap sehingga tanaman layu, daun berkerut, pucuk 

mengeriting melingkar dan akhirnya tanaman tersebut mati. Serangan berat 

terjadi pada awal musim kemarau, yaitu saat udara panas, kering dan temperatur 

tinggi.19 

Kutu daun merupakan serangga penghisap cairan tanaman yang dapat 

menjadi hama dan vektor virus penyakit pada tanaman. keberadaan hama ini 

____________ 
 
18  Yani Maharani, dkk., Deskripsi Spesies dan Pengembangan Kunci Identifikasi Kutudaun 

(Hemiptera: Aphididae) di Jawa Barat, IPB University,(2018), h. 32 

 
19  Cahyono, Teknik dan Strategi Budidaya Sawi Hijau (Pai-Tsai), (Yogyakarta : Yayasan 

Pustaka Nusatama,2003), h.88 
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apabila populasi tinggi menyebabkan gejala langsung berupa helaian daun 

menguning dan mengering. Sedangkan, gejala tidak langsung hama ini 

mengisap cairan tanaman terutama pada daun muda, kotorannya berasa manis 

sehingga mengundang semut dan berpotensi menimbulkan serangan sekunder 

yaitu embun jelaga. Serangan berat menyebabkan daun tanaman mengalami 

klorosis dan menggulung. kutu daun ini menghasilkan embun madu yang 

dikeluarkan melalui sersinya, sehingga membentuk embun jelaga berwarna 

hitam yang menutupi daun sehingga menghalangi proses fotosintesis.20 

2. Klasifikasi Kutu Daun (Hemiptera) 

Kutu daun adalah hama yang memiliki ukuran kecil, bertubuh lunak, dan 

berwarna hijau tua atau kecoklatan. Kutu daun juga merupakan salah satu hama yang 

paling merusak tanaman. Hama ini menyerang dengan cara menghisap cairan 

dalam sel daun, akibatnya daun yang terserang hama ini akan mengkerut 

(keriting), pertumbuhan akan terhambat dan menyerang tanaman pada bagian 

pucuk dan daun muda. Kutu daun hanya menghasilkan beberapa generasi dalam 

satu tahun. Selama musim semi dan panas kutu daun hanya berkembang biak 

tanpa melalui proses parthenogenesis. Setiap betina mampu menghasilkan 

beberapa keturunan dalam setiap hari dan membentuk koloni organisme dengan 

gen-gen yang sangat identik. Ketika makanan mulai sulit diperoleh barulah 

dilahirkan keturunan jantan. Klasifikasi ilmiah semut adalah sebagai berikut: 

 

____________ 
 
20  Azizah Nurul Hawiyah, dkk., Identifikasi Dan Pengaruh Pengendalian Hama Kutu Daun 

Rhopalosiphum Maidis Fitch (Hemiptera: Aphididae) Pada Pertanaman Jagung, Jurnal Agrotek, 

Vol. 12, No. 2, (2022), h. 79 

https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Jantan
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Kingdom : Animalia  

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Hemiptera 

Family : Aphididae 

Genus : Aphis21 

  

 

 

3. Morfologi Kutu Daun (Hemiptera) 

Ciri-ciri kutu daun yaitu hidup berkoloni. Imago berwarna hijau dan 

bentuk tubuhnya memanjang. karakter morfologi pada kutu daun adalah 

terdapat antena sebanyak 6 segmen adanya tuberkel antena yang tidak 

berkembang, kutu daun memiliki kornikel gelap dan lebih panjang dari kauda. 

Bentuk kornikel tabung atau silindris dan melebar pada bagian pangkal, 

memiliki panjang sama atau lebih panjang dengan jarak antar kedua kornikel, 

dan memiliki kauda yang gelap. Kutu daun memiliki femur gelap dan terdapat 

rambut-rambut halus pada bagian dorsal abdomen. Sebagian besar kutu daun 

yang ditemukan adalah kutu daun yang tidak bersayap.22 Berikut gambar 

morfologi Kutu Daun (Hemiptera): 

 

 

 

 

____________ 
 
21  Yosih Parwanti, Uji Efektivitas Ekstrak Buah Maja (Aegle marmelos L. Corr.) Sebagai 

Insektisida Nabati Kutu Daun (Aphis gossypii Glover) Pada Tanaman Cabai Merah Besar (Capsicum 

annuum L. Var. Taro), 2019, h. 13. 

 
22  Azizah Nurul Hawiyah, dkk., Identifikasi Dan Pengaruh Pengendalian Hama Kutu Daun 

Rhopalosiphum Maidis Fitch (Hemiptera: Aphididae) Pada Pertanaman Jagung, Jurnal Agrotech, 

Vol. 12, No. 2, (2022), h. 80. 
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     Gambar 2.6 Morfologi Kutu Daun (Hemiptera)23 

 

B.  Tanaman Ketapang (Terminalia catappa L.) 

Tanaman ketapang (Terminalia catappa L.) merupakan tumbuhan yang dapat 

tumbuh pada dataran rendah sampai dataran tinggi, di hutan primer maupun 

sekunder, hutan campuran Dipterocarpaceae, hutan rawa, hutan pantai, hutan jati 

maupun sepanjang sungai. Ketapang (Terminalia catappa L.) memiliki tinggi 

mencapai 40 meter dan batangnya berwarna abu-abu sampai abu-abu kecoklatan. 

Batangnya memiliki lima lobed dan memiliki bau tidak sedap. Daun ketapang 

memiliki ujung yang berbentuk bulat tumpul, mengkilap, kasar, dan berwarna hijau 

tua yang kemudian akan berubah menjadi kuning dan merah ketika akan gugur.24 

Berikut merupakan gambar tanaman ketapang: 

____________ 
 
23 https://mplk.politanikoe.ac.id/index.php/serangga-hama-pertanian/serangga-hama-ordo- 

homoptera diakses tanggal 29 Mei 2024. 

 
24  Faizal M, dkk., “, Masa Biji Ukuran Partikel Dan Jumlah Siklus Terhadap Yield Eksraksi 

Minyak Biji Ketapang”, Jurnal Teknik Kimia:Universias Brawijaya, (2009), h.35 
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  Gambar 2.7 Tanaman Ketapang (Terminalia catappa L.)25 

 

C. Hutan Kota banda Aceh 

Taman Kota BNI ini di dominasi oleh beragam vegetasi dan pohon yang 

ditanam diseluruh sisinya. Taman ini merupakan salah satu penghasil oksigen 

terbesar di Kota Banda Aceh dan merupakan salah satu paru-paru Kota Banda 

Aceh. Tidak hanya itu taman ini juga terdapat berbagai macam aneka ragam 39 

tumbuhan dan satwa unik didalamnya. Hingga saat ini pengembangan pohon 

didalam taman ini diperkirakan terus meningkat serta menyebar di seluruh bagian 

taman yang dimana sebagian besarnya berupa pohon peneduh. 

D. Uji Kelayakan terhadap Spesies Kutu Daun (Hemiptera) di Hutan Kota 

Banda Aceh 

  

Pemanfaatan spesies kutu daun dalam bidang pendidikan yaitu dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi yang terkait dengan hasil penelitian. Referensi merupakan 

acuan, rujukan, serta petunjuk dalam memperoleh suatu informasi.26 Referensi yang 

____________ 
 
25https://doktor.pertanian.uma.ac.id/2021/08/mengenal-apa-saja-manfaat-pohon-ketapang, 

diakses tanggal 29 Mei 2024 

 
26 Daryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Apollo, 1998), h. 47 

https://doktor.pertanian.uma.ac.id/2021/08/mengenal-apa-saja-manfaat-pohon-ketapang
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dimaksud dalam penelitian ini yaitu dapat dijadikan referensi tambahan pada mata 

kuliah entomologi yaitu berupa buku atlas. 

Respon merupakan reaksi yang dilakukan seseorang terhadap rangsangan atau 

prilaku yang dihadirkan rangsangan. Respon muncul pada diri manusia melalui 

suatu reaksi dengan urutan yaitu sementara, ragu-ragu, dan hati-hati yang dikenal 

dengan trial response, kemudian respon akan hadir dan terpelihara jika respon dapat 

juga dikatakan sebagai perilaku yang merupakan konsekuensi dari perilaku yang 

sebelumnya sebagai tanggapan atau jawaban suatu persoalan atau masalah tertentu. 

Respon Mahasiswa yang diuji dalam penelitian ini yaitu respon mahasiswa terhadap 

referensi yang dihasilkan yaitu buku atlas sebagai referensi tambahan mata kuliah 

Entomologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah kuantitatif dan 

kualitatif. Penelitian kuantitatif untuk mendeskripsikan serangga spesies kutu daun 

yang terdapat pada tanaman Ketapang di Hutan Kota BNI Banda Aceh. 

Penelitian kualitatif adalah menguji kelayakan produk dengan cara menghitung 

validasi berupa buku atlas sebagai bahan tambahan referensi praktikum Entomologi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pusposive sampling. 

Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan atas 

suatu pertimbangan, seperti ciri-ciri atau sifat-sifat suatu populasi.27 Metode ini 

dipilih dengan mempertimbangan alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana 

sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. Pertimbangan lain 

yang biasa digunakan dalam menentukan sampel bertujuan adalah lokasi tempat 

subjek penelitian atau responden penelitian berada. 

Pengambilan data dilakukan dengan mengambil sampel penelitian yaitu 

serangga spesies kutu daun yang terdapat pada daun tanaman Ketapang. Sampel 

yang didapatkan akan dimasukkan kedalam botol sampel yang diberikan larutan 

alkohol. Sampel kutu daun yang didapatkan akan dibawa ke Laboratorium 

Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar- 

Raniry Banda Aceh untuk di identifikasi. 

____________ 
 

 27 Agus Ria Kumara, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan, 

2018), h. 4. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian spesies kutu daun (Hemiptera) pada tanaman ketapang (Terminalia 

catappa) dilakukan pada bulan September 2024 di hutan kota yang beralamat di 

Jalan Hutan, Tibang, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Aceh. Peta lokasi 

penelitian dapat dilihat pada gambar 3. 1. 

 

       Gambar 3.1 : Peta Lokasi Penelitian 

Kutu daun yang telah didapatkan dibawa ke Laboratorium Pendidikan Biologi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

untuk dilakukan identifikasi. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh pohon Ketapang yang terdapat di 

Kawasan Hutan Kota BNI Kota Banda Aceh. Objek dalam penelitian ini adalah 

tanaman ketapang yang terdapat habita kutu daun. Kutu daun yang dimaksud adalah 

kutu daun dari Famili Aphididae yang berhabitat pada beberapa jenis tanaman 

ketapang di hutan kota Banda Aceh. 
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D. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 3.1. Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian 

 

E.  Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan lebih mudah.28 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi : 

1. Lembar Pengamatan 

 

Lembar pengamatan dalam penelitian ini berupa tabel pengamatan kutu 

daun yang digunakan untuk mencatat data mengenai spesies kutu daun (Aphididae) 

yang di terdapat di lokasi penelitian. Lembar pengamatan dalam pengamatan ini 

____________ 
 
28  Pudji Miljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Universitas Negeri 

Jakarta, 2007), h. 11 
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juga mencakup tabel parameter fisik lingkungan untuk mencatat pengukuran faktor 

fisik lokasi penelitian. 

2. Lembar Validasi (Kuesioner) 

 Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan kepada responden untuk diberikan respon 

sesuai dengan permintaan pengguna. Kuesioner diberikan kepada validator ahli 

materi dan media yang guna untuk mengetahui dan mengukur kelayakan produk 

berupa buku atlas kutu daun. 

F. Prosedur Penelitian 

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Kutu Daun (Aphididae) 

 

Parameter kutu daun pada penelitian ini meliputi spesies kutu daun 

(Aphididae), jumlah spesies kutu daun (Aphididae), serta jumlah individu setiap 

spesies kutu daun (Aphididae). 

2. Faktor Fisik 

Parameter faktor fisik pada penelitian ini meliputi pengukuran pH tanah, 

suhu udara, kelembaban udara dan intensitas cahaya. 

 

G. Parameter Penelitian 

1. Penentuan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jalan Hutan, Tibang, Kecamatan Syiah Kuala, 

Kota Banda Aceh, Aceh. Penelitian ini dibagi menjadi 4 titik pengamatan secara 

Purposive Sampling. Berdasarkan pada pertimbangan dari hasil survei yang telah 

dilakukan sebelumnya yaitu dengan melihat adanya aktivitas semut dan kutu daun 
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seperti bersarang, mencar makanan, dan bersimbiosis. 

2. Pengukuran Faktor Fisik 

Pengukuran faktor fisik lingkungan dilakukan sebelum melakukan 

pengambilan sampel kutu daun (Aphididae) di lokasi penelitian. 

3. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel menggunakan metode Hand collection. Hand 

collection dilakukan dengan mengambil sampel yang dilakukan secara langsung. 

Setiap jenis kutu daun yang ditemukan dikoleksi menggunakan   pinset kemudian 

dimasukkan ke dalam botol sampel yang telah berisi alkohol 70%. 

4. Identifikasi 

Semua sampel semut dan kutu daun yang tertangkap di lokasi kemudian 

dibawa ke Laboratorium Pendidikan Biologi, UIN Ar-Raniry untuk diidentifikasi, 

dengan melihat ciri morfologi kutu daun menggunakan mikroskop stereo. Proses 

identifikasi dilakukan dengan merujuk pada jurnal buku Pengenalan Pelajaran 

Serangga. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Spesies Semut Kutu Daun (Aphididae) 

Spesies kutu daun yang didapat akan dianalisis secara deskriptif dan data 

kuantitatif. Analisis deskriptif dan data kuantitatif merupakan analisis yang 

digunakan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul yang ditampilkan dalam bentuk uraian, tabel dan gambar. 

2. Uji Kelayakan Terhadap Buku Atlas Kutu Daun (Aphididae) Di Hutan Kota, 

Tibang, Banda Aceh 
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Untuk menguji kelayakan media pembelajaran berupa buku atlas yang 

merupakan output dari penelitian ini, maka peneliti akan melakukan uji kelayakan 

(Uji Validitasi) oleh dosen ahli dengan menggunakan lembar validasi, serta 

menggunakan rumus untuk menghitung kelayakannya berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan. Uji kelayakan terhadap output berupa buku saku dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:29 

 

Adapun kategori kelayakan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Kategori Kelayakan 

No. Skor (%) Kategori Kelayakan 

1. < 21% Sangat tidak layak 

2. 21 – 40% Tidak layak 

3. 41 – 60% Cukup layak 

4. 61 – 80% Layak 

5. 81 – 100% Sangat layak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
 
29  Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajas Grafidi Persada, 2010, 

h. 43 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini sudah dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 selama dua minggu 

yang belokasi di Hutan Kota Banda Aceh dan Laboratorium Biologi UIN Ar-

Raniry. Hasil indentifikasi Spesies Kutu Daun (Aphididae) ditemukan 5 spesies 

kutu daun yang terdiri dari 2 ordo, 3 famili Kutu Daun (Aphididae). 

1. Identifikasi Spesies Kutu Daun (Aphididae) yang ditemukan pada 

Tanaman Ketapang (Terminalia catappa) di Hutan Kota Banda Aceh 

 

Identifikasi Kutu Daun (Aphididae) yang ditemukan pada Tanaman 

Ketapang (Terminalia catappa) di kawasan Hutan Kota Banda Aceh selama 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Campylonuera virgula 

Berdasarkan klasifikasi Kutu Daun Campylonuera virgula ini digolongkan 

ke dalam: 

Klasifikasi: 

Kingdom   : Animalia    

Filum : Arthropoda    

Kelas : Insecta 

Ordo : Hemiptera 

Famili  : Miridae 

Genus : Campyloneura 

Spesies : Campyloneura virgula30 

Gambar 4.1  

  Campylonuera virgula 

  

 

____________ 
 
30 Wagiman, F.X. 2016. Hama Pasca Panen dan Pengelolaannya. Universitas Gadjah Mada 

Press. Yogyakarta.  
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 Campylonuera virgula berukuran kecil, dengan panjang tubuh sekitar 

5-7 mm. Warna tubuhnya bervariasi, dengan pola yang mencolok, yang dapat 

berfungsi sebagai kamuflase atau peringatan bagi predator. Campyloneura 

virgula memiliki mata majemuk yang besar dan antena yang relatif pendek. 

Mulutnya adalah tipe proboscis, yang digunakan untuk menghisap cairan dari 

tanaman, dan memiliki dua pasang sayap. 

 

b. Heliothrips haemorrhoidalis  

Berdasarkan klasifikasi Kutu Daun Heliothrips  haemorrhoidali 

digolongkan ke dalam: 

Klasifikasi: 

Kingdom   : Animalia     

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo  : Thysanoptera 

Famili : Thripidae 

Genus : Heliothrips 

Species : Heliothrips haemorrhoidalis31 

               Gambar 4.2  

     Heliothrips haemorrhoidalis 

 

Heliothrips haemorrhoidalis, berwarna cokelat tua dengan ujung ekor 

yang jauh lebih terang. Kakinya cenderung berwarna kuning seragam, dan 

sayapnya lebih pucat dan sempit dengan bulu pada tepinya, memungkinkan 

serangga bermanuver. Antena ramping dengan ujung seperti jarum yang khas. 

Mata majemuk kecil. Bagian abdomen terdiri dari 10 segmen, ramping, dan 

fleksibel, mempunyai alat mulut yang bertipe pemarut. Mobilitasnya rendah, 

____________ 
 
31 Sembel, Dantje Terno. 2018. Toksilogi Lingkungan. Andi: Yogyakarta. 
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meskipun mereka mempunyai sayap, mereka tidak banyak menggunakannya 

untuk terbang. Oleh karena itu, Heliothrips haemorrhoidalis mudah ditemukan 

secara berkelompok menghuni sehelai daun bersama dengan telur dan 

nimfanya. 

c. Mymarothrips garuda 

Berdasarkan klasifikasi Kutu Daun Mymarothrips garuda  ini 

digolongkan ke dalam: 

Klasifikasi 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo : Thysanoptera 

Famili : Thripidae 

Genus : Heliothrips 

Species : Mymarothrips garuda32 

      Gambar 4.3  

     Mymarothrips garuda 

 

Mymarothrips garuda mempunyai warna tubuh kuning cerah dan 

hitam, dengan pigmentasi kemerahan di atas segmen perut 3 hingga 6 dan 

puncak. Antena hitam, kokoh dan moniliform, dengan bulu yang kuat, bercak 

longitudinal median kuning cerah memanjang. Kepala dan prothoraks lebih 

panjang dari lebarnya. Sayap depan berbentuk raket, dan berwarna keabu-

abuan gelap dengan bercak hialin melintang yang jelas tepat sebelum puncak. 

Sayap belakang sebagian besar hialin kecuali untuk strip abu-abu lebar di 

____________ 
 
32  Meilin, A. (2014). Hama dan Penyakit pada Tanaman Cabai Serta Pengendaliannya. Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jambi, pp. 8-9. 
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sepanjang tepi anterior dan bercak keabu-abuan atau infuscate yang lebih kecil 

di tepi basal dan apical. Sayap juga mmeiliki bulu tebal di tepinya. 

d. Nesidiocoris tenuis 

Berdasarkan klasifikasi Kutu Daun Nesidiocors tenuis ini digolongkan ke 

dalam: 

Klasifikasi 

Kingdom  : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Thysanoptera 

Famili : Miridae 

Genus : Nesidiocors 

Species : Nesidiocors tenuis33 

  Gambar 4.4        

Nesidiocors tenuis 

 

Nesidiocoris tenuis adalah hemiptera kecil dengan bentuk tubuhnya 

memanjang dan ramping dengan spot-spot hitam, dan berwarna hijau 

kecolkatan. Bagian kepala mempunyai mata berwarna coklat kemerahan, dan 

terdapat sepasang antena panjang serta berambut kecil. serangga jenis ini 

memiliki 6 ruas kaki. Sayap berwarna putih transparan dengan motif 

kemerah-merahan dan pinggiran sayap dengan warna kecoklatan, meskipun 

mempunyai sayap mereka tidak banyak menggunakannya untuk terbang. 

 

 

 

____________ 
 
33  Sembel, Dantje Terno. 2018. Toksilogi Lingkungan. Andi: Yogyakarta 
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e. Phenacoccus solani 

Berdasarkan klasifikasi Kutu Daun Phenacoccus solani ini digolongkan ke 

dalam: 

Klasifikasi 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo : Hemiptera 

Famili : Pseudococcidae 

Genus  : Phenacoccus 

Species : Phenacoccus solani34 

    Gambar 4.5  

         Phenacoccus solani 

 

Phenacoccus solani memiliki bentuk tubuh oval dan sedikit membulat 

jika dilihat dari samping. Warna tubuh berwarna putih dengan lapisan lilin 

seperti kapas. Kaki berwarna merah dan ditutupi lilin putih bertepung. 

Permukaan filamen lateral kasar. Kepala memiliki antena pendek dengan 

segmen kecil, alat mulut untuk menghisap cairan tanaman. Bagian thoraks 

tidak memiliki sayap, namun kaki pendek untuk mobilitas di tanah. bagian 

abdomen berbentuk oval, tertutup lapisan lilin pelindung, dengan filamen 

panjang di sisi tubuh. 

Berdasarkan hasil penelitian jumlah spesies Kutu Daun (Aphididae) yang 

terdapat pada Tanaman Ketapang (Terminalia catappa) di Hutan Kota Banda Aceh 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini: 

 

 

____________ 
 
34  Mulyani, S. (2024). EHB BKS Penilaian dalam Teori dan Praktik (A. Salsabilah (ed.). 

Inspirasi Pustaka Media 
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Tabel 4.1 Spesies Kutu Daun (Aphididae) Pada Tanaman Ketapang (Terminalia 

catappa) di Hutan Kota Banda Aceh 

No Ordo Famili Spesies 

Titik 

Pengamatan Jumlah 

1 2 3 4 

1. Thysanoptera Thipridae 

Heliothrips 

haemorrhoidalis 
80 100 80 80 340 

Mymarothrips 

garuda 
7 - - - 7 

Campylonuera 

virgula 
- 2 - - 2 

2. Hemiptera 

Miridae 
Nesdiocoris 

tenuis 
50 80 20 20 170 

Pseudococcidae 
Phenacoccus 

solani 
7 3 - - 10 

 Total  529 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil penelitian yng dilakukan 

di Hutan Kota Banda Aceh ditemukan 3 famili dengan 2 ordo adalah Thipridae, 

Pseudococcidae dan Miridae dengan spesies yang berbeda. Famili Thipridae 

ditemukan 2 spesies yang berbeda yaitu Heliothrips haemorrhoid ditemukan di 

dalam empat titik pengamatan dengan jumlah individu 340, sedangkan 

Mymarothrips garuda hanya ditemukan di titik pengamatan pertama yaitu dengan 

berjumlah 7 individu. 

Famili Miridae juga ditemukan dengan dua macam spesies yang berbeda, 

spesies Campylonuera virgula berjumlah 2 individu ditemukan pada titik 

pengamatan ke dua dan spesies Nesidiocoris tenuis berjumlah 170 individu yang 

ditemukan dalam semua titik pengamatan. Sedangkan pada family Pseudococcdae 

hanya ditemukan satu spesies saja yaitu Phenacoccus solani yang ditemukan 

padatitik pengamatan 1 dan 2 dengan berjumlah 10 individu. Spesies yang 

didapatkan pada tanaman ketapang (Terminalia catappa L.) di Hutan Kota Banda 

Aceh berbeda-beda dimana spesies yang lebih dominan ditemukan pada spesies 
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Heliothrips haemorrhoidalis dibandingkan dengan spesies yang lain. distribusi 

penyebaran juga dipengaruhi oleh faktor fisik seperti suhu udara, kelembapan udara 

dan intesitas cahaya. Koloni Kutu Daun (Aphididae) terdiri dari spesies yang 

memiliki adaptasi spesifik, menjadikannya bertahan hidup dalam tekanan-tekanan 

alam seperti suhu udara, kelembapan udara dan intesitas cahaya. 

Dengan demikian suhu merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 

jumlah kepadatan kutu daun. Selain faktor-faktor yang telah disebutkan, ketinggian 

juga menjadi faktor penyebab banyak atau tidaknya ditemukan kutu daun pada 

tanaman ketapang, yang mana pada saat melakukan penelitian, peneliti dilarang 

untuk menggunakan tangga oleh pihak dari hutan kota, karena pohon ketapang pada 

waktu tersebut sedang di fase berguguran daun yang mana akan menyebabkan 

banyak daun akan rontok. 

Faktor yang menyebabkan banyak ditemukan kutu daun pada titik 

pengamatan kedua adalah karena penelitiannya dilakukan di atas jembatan yang 

mana jadi lebih tinggi dan muda diakses ke pohon ketapang. Selanjutnya faktor 

yang menyebabkan spesies Heliothrips haemorrhoid banyak ditemukan karena 

mobilitasnya rendah dan spesies ini dominannya hidup berkelompok sehingga 

banyak dijumpai dihelaian daun, sedangkan spesies yang lain mobilitasnya tinggi 

dan sering terbang sehingga sulit untuk dijangkau. 

Faktor kondisi fisik-kimia lingkungan kawasan Kota Banda Aceh dapat 

dilihat Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Data pengukuran kondisi fisika-kimia lingkungan di Hutan Kota Banda 

Aceh 

No Titik Pengamatan Suhu Udara 
Kelembaban 

Udara 

Intensitas 

Cahaya 

1. 1 54,3% 42,76% 5,216 

2. 2 34,9% 41,6% 2,301 

3. 3 33,56% 41,66% 4,230 

4. 4 34,37% 75,42% 3,534 

 

Berdasarkan hasil pengukuran faktor fisika-kimia pada tabel 4.3 diatas 

ditemukan suhu udara 39,29% ⁰C, kelembaban udara 50,36%, dan intensitas cahaya 

3.83 di kawasan Hutan Kota Banda Aceh. 

2. Uji Kelayakan Terhadap Produk Hasil Penelitian Spesies Kutu Daun 

(Aphididae) Pada Tanaman Ketapang (Terminalia catappa) di Hutan 

Kota Banda Aceh Sebagai Referensi Tambahan Mata Kuliah 

Entomologi 

 

Hasil penelitian Spesies Kutu Daun (Aphididae) pada Tanaman Ketapang 

(Terminalia catappa) di Hutan Kota Banda Aceh sebagai referensi tambahan mata 

kuliah Entomologi menghasilkan, Atlas dan Media. Atlas ini dibuat sebagai 

penunjang referensi tambahan mata kuliah Entomologi tentang Spesies Kutu Daun 

(Aphididae) di kawasan Hutan Kota Banda Aceh. Spesies yang diperoleh dari hasil 

penelitian dapat di manfaatkan secara teoritis dan praktikum dengan cara 

menyediakan informasi dari hasil penelitian dalam bentuk Atlas sehingga 

memperoleh wawasan dan pengetahuan yang luas tentang habitat dan koloni spesies 

kutu daun (Aphididae). Media pembelajaran yang dibuat dapat digunakan dalam 

pembelajaran Entomologi sehingga mempermudah siswa dalam mengetahui 

spesies kutu daun. Atlas yang dihasilkan akan diberikan ke ruang baca. Ruang baca 

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 

merupakan tempat mahasiswa mencari referensi atau bacaan yang akan digunakan 
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saat pembelajaran. Hasil dari penelitian ini akan diberikan ke Ruang Baca 

Pendidikan Biologi agar bisa menjadi referensi tambahan serta diharapkan dapat 

membantu dalam proses pembelajaran Cover Atlas dapat dilihat pada Gambar 4.6 

berikut ini :  

       

     Gambar 4.6 Cover Buku Atlas 

 

Berdasarkan Gambar 4.6 yang merupakan gambar cover Atlas berisi cover, 

kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, dan daftar pustaka. Sampul Atlas berjudul 

“Spesies Aphididae Pada Tanaman Terminalia catappa di Hutan Kota Banda 

Aceh”. Atlas ini dikemas dengan desain yang menarik dan juga terdapat contoh peta 

sebaran yang telah dibuat. Atlas ini berfungsi berfungsi sebagai penunjang 

tambahan mata kuliah Entomologi, dengan nama penulis Muda Mustari dan 

Nafisah Hanim. Uji kelayakan pada Atlas untuk mengetahui apakah Atlas 

tersebut layak digunakan sebagai referensi tamabahan mata kuliah Entomologi baik 

dari segi materi maupun media. Kelayakan atlas hasil dari ahli materi dan ahli 

media hasil penelitian ini memiliki skor penilaian dari yang terendah sampai yang 

tertinggi dengan nilai 1 sampai 5, keseluruhan nilai akan ditotalkan untuk 



33 

 

 

 

memperoleh hasil akhir. Hasil uji kelayakan oleh dosen ahli materi maupun dosen 

ahli media yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Uji kelayakan Materi dan Media Atlas Spesies Kutu Daun (Aphididae) 

pada Tanaman Ketapang (Terminalia catappa) di Hutan Kota Banda 

Aceh 

No Aspek Penilaian  Skor  

 Validasi Materi Validasi Media 

3. Komponen Kelayakan Isi 3,1 3,5 

4. Komponen Kelayakan Penyajian 2,7 3,8 

5. Komponen Kelayakan 

Kegrafikan 

3 3,83 

6. Komponen Pengembangan - 3,8 

Rata-Rata 2,9 3,7 

Persentase 58% 74% 

Nilai Rata-rata Keseluruhan 3,3 

Presentase Keseluruhan 66% (Layak) 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil perhitungan yang 

dilakukan oleh validator materi dan media memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 

3,3 dan persentase keseluruhan yaitu 66% dengan kategori layak. Validasi materi 

yang dilakukan oleh ahli materi mempunyai nilai tertinggi 3.1, diperoleh nilai  rata-

rata 2,9 dengan presentase 58 % dengan katagori vukup layak, validasi media yang 

dilakukan oleh ahli media dengan nilai tertinggi 3,83 dengan nilai rata- rata validasi 

media 3,7 serta Persentase pada validasi media terdapat 74% dengan kategori 

layak. 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa terdapat 5 spesies Kutu Daun 

(Aphididae) pada Tanaman Ketapang (Terminalia catappa) di Hutan Kota Banda 

Aceh, dimana spesies yang terdapat yaitu terbagi kedalam 2 ordo dan 3 famili terdiri 
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dari spesies Heliothrips haemorrhoidalis, Campylonuera virgula, Nesidiocoris 

tenuis, Phenacoccus solani, dan Mymarothrips garuda. 

Famili Thipridae ditemukan dua macam spesies yang berbeda yaitu 

Heliothrips haemorrhoid ditemukan di dalam empat titik pengamatan dengan 

jumlah individu 340, sedangkan Mymarothrips garuda hanya ditemukan di titik 

pengamatan pertama yaitu dengan berjumlah 7 individu. Sedangkan Famili Miridae 

juga ditemukan dengan dua macam spesies yang berbeda, spesies Campylonuera 

virgula berjumlah 2 individu ditemukan pada titik pengamatan kedua dan spesies 

Nesidiocoris tenuis berjumlah 170 individu yang ditemukan dalam semua titik 

pengamatan. Pada famili Pseudococcdae hanya ditemukan satu spesies saja yaitu 

Phenacoccus solani yang ditemukan padatitik pengamatan 1 dan 2 dengan 

berjumlah 10 individu dengan jumlah total spesies 529 individu. 

Hasil pengamatan menunjukan bahwa speseies yang dominan di temukan pada 

tanaman ketapang di Hutan Kota Banda Aceh di setiap titik pengamatan banyak 

ditemukan pada spesies Heliothrips haemorrhoidalis dan Nesidiocoris tenuis. 

Kepadatan populasi kutu daun speies Heliothrips haemorrhoidalis dan Nesidiocoris 

tenuis yang ditemukan pada Tanaman Ketapang (Terminalia catappa) di Hutan 

Kota Banda Aceh mempunyai daya adaptasi yang baik dengan keadaan fisika-kimia 

lingkungan tersebut dibandingkan dengan spesies yang lain di mana semakin 

banyak inang yang berada di sekitar tanaman, maka populasi suatu individu akan 

semakin meningkat dimana Kutu Daun biasanya membentuk koloni yang besar 

pada daun, kutu daun ini lebih menyukai suhu yang hangat).35 

____________ 
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Rendahnya suatu populasi juga dipegaruhi oleh faktor lingkungan seperti 

fisika-kimia diduga penyebab rendahnya populasi kutu daun faktor lingkungan 

mempengaruhi kehidupan dan perkembangan kutu daun. Kelembapan udara yang 

tinggi dapat menurunkan aktivitas kutu daun. Pergerakan kutu daun untuk mencari 

dan menemukan makanannya akan terhambat terutama pada serangga-serangga 

yang meliliki ukuran tubuh yang kecil. Kelembapan udara dan intesitas cahaya 

yang tinggi dapat menyebabkan kematian pada kutu daun yang berukuran kecil.36 

oleh karena itu spesies kutu daun yang hidup di tanaman ketapang Hutan Kota 

Banda Aceh ditentukan dari intensitas cahaya, kelembapan udara dan suhu udara. 

Tinggi rendahnya populasi spesies pada suatu kawasan tergantung pada banyaknya 

jumlah individu yang ditemukan pada suatu komunitas. 

Uji kelayakan atlas dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Lembar validasi 

yang diisi oleh validator materi yang memiliki nilai masing-masing komponen 

yaitu, uji kelayakan materi terdapat 3 komponen yaitu kompenen kelayakan isi 

dengan nilai rata-rata 3,1, kompenen kelayakan penyajian nilai 2,7, komponen 

kelayakan kegrafikan dengan nilai 3 dimana terdapat nilai rata-rata dari validasi 

materi yaitu dengan nilai 2,9 dimana nilai presentase terdapat dengan nilai 58% 

dikategoirikan cukup layak.  

Uji kelayakan media oleh ahli media. Lembar validasi yang diisi oleh validator 

media yang memiliki nilai masing-masing komponen. Uji kelayakan media terdapat 

____________ 
35 Blackman RL, Eastop VF. 2000. Aphids on the world’s herbaceous plants and information 

guide. Second edition. Chichester (GB): John Wiley and Sons 

 
36 Anonim. 2010. Species Nesidiocoris tenuis (Reuter, 1895) Tomato Mirid. Department of 

the Environment, Water, Heritage and the Arts. Canberra ACT 2601 Australia  
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4 komponen yaitu kompenen kelayakan isi dengan nilai rata-rata 3,5, kompenen 

kelayakan penyajian nilai 3,8, komponen kelayakan kegrafikan dengan nilai 3,83 

dan komponen pengembangan terdapat skor sebanyak 3,8 dimana nilai rata-rata 

dari validasi media mendapatkan skor 3,7 dengan nilai presentase terdapat dengan 

skor 74% dikategorikan layak Dimana uji keseluruhan hasil yang di peroleh dari 

nilai rata-rata keseluruhan mencapai 3,3 dengan persentase keseluruhan 

mendapatkan nilai sebesar 66% dikatagorikan layak. Adapun saran dan perbaikan 

yang diberikan oleh vasilitator yaitu tentang penggantiian font cover suapaya lebih 

bagus lagi dan penulisan nama menggunakan nama ilmiah. 

Referensi yang telah dihasilkan dapat dijadikan media pembelajaran yang 

sesuai apabila dapat menggambarkan segala situasi sebenarnya. Media 

pembelajaran yang baik juga harus dapat menarik perhatian, dan mengajak 

mahasiswa untuk berkosentrasi terhadap pembelajaran. Manfaat media 

pembelajaran yaitu menyampaikan meteri pelajaran dan proses pembelajaran lebih 

menarik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Spesies Kutu Daun (Aphididae) yang ditemukan pada Tanaman 

Ketapang (Terminalia catappa) di Hutan Kota Banda Aceh yaitu, 

didapatkan 5 spesies kutu daun yaitu terdiri dari 2 ordo 3 famili. Famili 

Thipridae ditemukan dua jenis spesies Heliothrips haemorrhoid jumlah 

individu 340, dan Mymarothrips garuda berjumlah 7 individu. Sedangkan 

Famili Miridae juga ditemukan dengan dua macam spesies yang berbeda, 

spesies Campylonuera virgula berjumlah 2 individu dan Nesidiocoris tenuis 

berjumlah 170 individu. Sedangkan pada famili Pseudococcdae hanya 

ditemukan satu spesies saja yaitu Phenacoccus solani berjumlah 10 

individu. 

2. Kelayakan produk hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil perhitungan 

yang dilakukan oleh validator materi dan media memperoleh nilai rata-rata 

keseluruhan 3,3 dan persentase keseluruhan yaitu 66% dengan kategori 

layak. 

 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian di Hutan Kota Banda Aceh, adapun saran terkait 

hasil penelitian tentang Speies Kutu Daun (Aphididae) yang ditemukan pada 
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Tanaman Ketapang (Terminalia catappa) sebagai referensi tambahan mata kuliah 

Entomologi adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan 

mata kuliah entomologi sehingga dapat membantu mahasiswa Pendidikan 

Biologi dalam proses pembelajara Entomologi. 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan terkait Spesies Kutu Daun (Aphididae) 

yang berada di Hutan Kota Banda Aceh. 

3. Atlas ini dapat menjadi rujukan dan pedoman penelitian selanjutnya yang 

mengambil bidang entomolog. 
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